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Abstract

PT. Eldira Fauna Asahan is a company engaged in the sale and fattening of sheep, where the process of making
sheep feed raw materials is produced by the company itself, which every day requires a lot of raw materials to
be produced by the company. The problems that occur in the company today are related to raw materials, where
when ordering raw materials there is often a shortage of raw materials or even excess. Currently the raw
material ordering system is still based on experience, this causes difficulties in determining the amount of raw
materials that must be ordered/provided so that the order sometimes does not match the needs. Therefore,
companies currently need an information system that can assist companies in determining the most economical
number of orders in one message by applying the ecomoic order quantity (EOQ) method to the system. Then
designed information system control and inventory of raw materials for sheep feed at PT. Eldira Fauna Asahan
which is useful for determining the number of orders in one message and ordering again as needed. This system
is designed using the PHP programming language, stored in the MYSQL database and the visual modeling
method uses UML. The result of this research is that this application can later assist companies in determining
the amount of raw material needs, and can assist workers in processing data. In conclusion, this application is
useful for companies in making it easier for admins to get fast information in determining ordering raw
materials.

Keywords: Information Systems, Ordering, Raw Materials.

MENERAPKAN METODE ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) UNTUK
PENGENDALIAN DAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU PAKAN DOMBA PADA PT.
ELDIRA FAUNA ASAHAN

Abstrak

PT. Eldira Fauna Asahan adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan dan penggemukan domba,
yang dimana proses pembuatan bahan baku pakan domba di produksi sendiri oleh perusahaan, dimana yang
setiap harinya membutuhkan bahan baku yang banyak untuk dapat di produksi perusahaan. Permasalahan yang
terjadi pada perusahaan saat ini adalah terkait dengan bahan baku, yang dimana pada saat pemesanan bahan baku
sering terjadi kekurangan bahan baku atau bahkan terjadi kelebihan. Saat ini sistem pemesanan bahan baku
masih berdasarkan pengalaman hal ini menyebabkan kesulitan dalam menentukan jumlah bahan baku yang harus
dipesan/disediakan sehingga pemesanan terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu perusahaan
saat ini membutuhkan sistem informasi yang dapat membantu perusahaan dalam menentukan jumlah pemesanan
yang paling ekonomis dalam satu kali pesan dengan menerapkan metode ecomoic order quantity (EOQ) pada
sistemnya. Maka dirancanglah sistem informasi pengendalian dan persediaan bahan baku pakan domba pada PT.
Eldira Fauna Asahan yang berguna untuk menentukan jumlah pemesanan dalam satu kali pesan dan pengorderan
kembali sesuai dengan kebutuhan. Sistem ini dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP,
disimpan didalam database MYSQL dan metode pemodelan secara visual menggunakan UML. Hasil dari
penelitian ini adalah aplikasi ini nantinya dapat membantu perusahaan dalam menentukan jumlah kebutuhan
bahan baku, dan dapat membantu para pekerja dalam mengolah data. Kesimpulannya aplikasi ini berguna bagi
perusahaan dalam memudahkan admin untuk mendapatkan informasi yang cepat dalam penentuan pemesanan
bahan baku.
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Kata kunci: Bahan Baku, Pemesanan, Sistem Informasi.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi di era
globalisasi saat ini berkembang sangat pesat.
Kebutuhan informasi yang di sajikan secara cepat,
lengkap, dan tepat sudah menjadi keharusan yang
mempengaruhi tingkat efesiensi dan efektivitas kerja
di segala bidang, tak terkecuali bidang peternakan.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
pengembangan sebuah sistem informasi yang
terencana dengan memberikan konstribusi yang
sangat besar peningkatan Kkerja pada bidang
peternakan.

Pengendalian persediaan adalah serangkaian
kebijakan untuk menentukan tingkat persediaan
yang harus dijaga, kapan pesanan untuk menambah
persediaan harus dilakukan dan berapa besar
pesanan harus diadakan, jumlah atau tingkat
persediaan yang dibutuhkan berbeda-beda untuk
setiap perusahaan pabrik, tergantung dari volume
produksinya, jenis perusahaan dan prosesnya[1].

EOQ adalah volume atau jumlah pembelian
yang paling ekonomis untuk dilaksanakan pada
setiap kali pembelian. Untuk memenuhi kebutuhan
itu maka dapat diperhitungkan pemenuhan
kebutuhan (pembeliannya) yang paling ekonomis
yaitu sejumlah barang yang akan dapat diperoleh
dengan pembelian dengan menggunakan biaya yang
minimal. Perencanaan persediaan yang
menggunakan metode EOQ dalam suatu perusahaan
akan mampu meminimalisasi terjadinya out of stock
sehingga tidak mengganggu proses produksi dalam
perusahaan dan mampu menghemat biaya
persediaan bahan baku dalam perusahaan[2]. EOQ
merupakan jumlah atau besarnya pesanan yang
dimiliki, jumlah ordering costs dan carrying costs
per-tahun yang paling minimal. Setelah jumlah
bahan yang dibeli dengan minimal ditentukan,
masalah selanjutnya yang muncul adalah kapan
perusahaan harus memesan kembali agar perusahaan
tidak sampai kehabisan bahan[3].

Dalam pengendalian persediaan baik bahan
baku maupun produk jadi dapat dilakukan dengan
menggunakan metode EOQ. Secara umum
perhitungan menggunakan metode EOQ dipengaruhi
oleh biaya pemesanan, biaya penyimpanan dan biaya
pembelian. Biaya pemesanan diperoleh langsung
dari perusahaan dengan total selama setahun. Biaya
penyimpanan  diestimasi  berdasarkan ratarata
penyimpanan barang selama satu tahun[4].

PT. Eldira Fauna Asahan adalah perusahaan
yang bergerak dibidang penjualan dan penggemukan
domba. Disamping itu proses pembuatan pakan
domba di produksi sendiri oleh perusahaan yang
dimana setiap hari membutuhkan ketersediaan bahan
baku yang banyak untuk dapat di produksi oleh
perusahaan. Bahan baku pakan ternak yang umum
digunakan oleh perusahaan pakan adalah rumput

odot, bungkil sawit, tongkol jagung, batang jagung,
sagu basah, sagu kering, dan sebagainya.
Permasalahan yang terjadi pada PT. Eldira Fauna
Asahan adalah permasalahan terkait dengan bahan
baku. Pada saat pembelian bahan baku sering terjadi
kekurangan bahan baku atau bahkan terjadi
kelebihan. Saat ini sistem pemesanan bahan baku
masih berdasarkan pengalaman hal ini menyebabkan
kesulitan dalam menentukan jumlah bahan baku
yang harus dipesan/disediakan sehingga pemesanan
terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan.

Berdasarkan permasalahan yang ditemui
penulis mengambil kesimpulan untuk
mengembangkan sebuah sistem yang dapat
membantu dan meringankan Kinerja dalam
mengelola segala sesuatu kegiatan, maka dari itu
penulis mengembangkan sistem menggunakan
sistem pendukung keputusan yaitu sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan,
dan pemanipulasian data. Salah satu metode yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah menggunakan metode Economic
Order Quantity (EOQ). Karena metode ini mampu
melakukan pengambilan keputusan dalam
memproses data atau informasi untuk pengambilan
keputusan berapa pesanan ekonomis untuk satu kali
pemesanan, dengan frekuensi berapa kali dalam satu
bulan dan dengan waktu tenggang yang sudah
diproses oleh sistem. Dan juga untuk menyajikan
informasi persediaan bahan baku secara cepat, tepat
dan akurat. Adanya suatu sistem pengolah data
tersebut tentunya akan membantu pekerjaan menjadi
lebih efektif dan efisien.

2. METODE PENELITIAN

Sistem informasi adalah suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan  pengolahan transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan  strategi  dari suatu organisasi dan
menyediakan ~ pihak  luar  tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan[5].

Merupakan kumpulan dari beberapa orang
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam hal lain Sistem Informasi juga mampu
mendukung dalam pengambilan keputusan. Dalam
pengertian lain juga menyebutkan yaitu suatu
kombinasi terartur perorangan, hardware (perangkat
keras), software (piranti lunak), jaringan komputer
dan komunikasi data dan basis data dalam
mengumpulkan, menyebarkan, dan  merubah
informasi dalam suatu bentuk organisasi[6].

2.1. Pengendalian Persediaan

Menerapkan pengendalian persediaan dalam
sebuah perusahaan bertujuan supaya perusahaan
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tersebut memproleh kualitas yang baik dan jumlah
yang tepat dari sumber daya yang  tersedia.
Terutama pada waktu yang diperlukan, yakni saat
barang-barang tersebut akan dari gudang untuk
dilanjutkan ke proses produksi.

Pengertian pengendalian persediaan,
merupakan salah satu fungsi manajemen yang dapat
dipecahkan dengan metode kuantitatif. Sedangkan
pengendalian persediaan adalah merupakan salah
satu kegiatan dari urutan kegiatan— kegiatan yang
berkaitan erat satu sama lain dalam seluruh operasi
produksi perusahaan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan lebih dahulu baik waktu, jumlah,
kualitas, dan biaya[7].

Pengendalian persediaan adalah salah satu
kegiatan dari urutan Kkegiatan-kegiatan yang
berurutan erat satu sama lain dalam seluruh operasi
produksi perusahaan tersebut sesuai dengan apa
yang telah direncanakan lebih dahulu baik waktu,
jumlah, kuantitas maupun biayanya[8].
Pengendaliaan persediaan (inventory control) adalah
suatu kegiatan yang ditujukan agar persediaan atau
stock yang ada tidak akan mengalami kekurangan
dan dapat dijaga tingkat yang optimal sehingga
biaya persediaan dapat optimal[9]. Semua organisasi
memiliki beberapa jenis sistem perencanaan dan
sistem pengendalian persediaan, karena pada
hakekatnya  perencanaan  dan  pengendalian
persediaan perlu diperhatikan[10].

2.1.1 Metode Economic Order Quantity (EOQ)

EOQ (Economic Order Quantity) merupakan
volume atau jumlah pembelian yang paling
ekonomis untuk dilaksanakan pada setiap Kkali
pemesanan [11]. Economic Order Quantity (EOQ)
adalah metode untuk mengukur dan menghitung
jumlah volume pembelian yang paling ekonomis
yaitu dengan melakukan pembelian secara teratur,
perusahaan  akan  menanggung  biaya-biaya
pengadaan yang minimal. Metode EOQ ini
merupakan salah satu metode perhitungan
pengelolaan persediaan bahan baku yang paling
banyak digunakan karena paling mudah dan paling
efisien[12]. EOQ atau jumlah pesanan yang
ekonomis adalah model persediaan yang akan
membantu manajemen untuk mengambil keputusan
unit yang harus dipesan agar tidak terjadi investasi
yang berlebihan yang ditanamkan dalam persediaan
serta tidak mengalami kehabisan persediaan yang
akan mengakibatkan proses produksi terhenti,
penundaan pesanan, kehilangan laba potensial, serta
kerugian karena kehilangan pelanggan[13].

2.RS
Q= |+, (€Y
Keterangan:
EOQ : Economic Order Quantity
Q : Jumlah Kualitas pesanan yang paling

ekonomis (EOQ)

R : Jumlah kebutuhan barang yang dibeli
selama setahun
. Biaya pesanan setiap kali pesan
: Harga beli barang yang dibutuhkan adalah
harga satuan.
| : Biaya yang diperlukan selama proses
penyimpanan barang di dalam gudang.
Pada variabel ini, gunakan persentase,
bukan nominal seperti pada harga barang
maupun biaya pemesanan[14].

T w

2.1.2 UseCase Diagram

Use case atau diagram use case merupakan
pemodelan untuk Kkelakuan (behavior) sistem
informasi yang akan dibuat[15].

2.1.3 Activity Diagram

Diagram aktivitas atau activity diagram
menggambarkan workflow (aliran Kkerja) atau
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau
menu yang ada pada perangkat lunak[15].

2.1.4 Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem
dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat
untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang
disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut
merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh
suatu kelas, sedangkan operasi atau metode adalah
fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas[16].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang didapat dari studi kasus
yang tersedia diketahui tabel persediaan bahan baku
selama 1 tahun sebagai berikut :

Tabel 1. Persediaan Bahan Baku Pakan Domba

No Kode Nama Satuan Harga Stok
Barang _ Barang Barang
Acefac
! AM Mineral Kg Rp70000 -
Bungkil
2 BKL Kelapa Kg  Rp2oso 18838
i .00
Sawit
Cattle 2.900.
: oM Mix Kg  Rp37,000 o
4 DCP DCP Kg Rp11,300 1,3(7)1,
Dedak 3,787.
° boP Padi Kg Rp 4,012 o
° =oM Endgmm Kg  Rp44,300 .
7 GRM Garam Kg Rp 1,900 7,380,
8 KPR Kapur Kg Rp 650 6,236.
Kulit 50,970
° KKP Kopi Kg  Rple00
10 MFS Mllggrm Kg R 9500 _
11 MLS Molasses Kg Rp 3,300 S,Ef;go,
12 NG Nutri Kg R70.000 1388,

Gromos
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13 OGK Onggok Kg Rp 1,740 32%’(7)7
Rumput
14 RO Odot Kg Rp 400
Sagu
15 SGB Basah Kg Rp 700
Sagu
16 SGK Kering Kg Rp 2,038
. 1,428,
17 SLS Silase Kg Rp 2000 898.00
Sodium
18 SBC Bicarbon Kg Rp 8,935  800.6
ate
Soya
19 SBM Bean Kg  Rpgeso o198
.00
Meal

3.1. Perhitungan EOQ

Pada perhitungan dibawah ini menjelaskan
hitungan manual dari persediaan bahan baku pakan
domba pada PT. Eldira Fauna Asahan.

1. Menghitung Economic Order Quantity (EOQ)

Cattle Mix sebagai berikut :

500 = 2 X 1825 x 300.000
B 37.000 x 10%

_1,095.000
~3.700

= /295,945
=544 kg

Jadi EOQ Cattle Mix adalah 544kg
2. Menghitung Economic Order Quantity (EOQ)
Bungkil Kelapa Sawit sebagai berikut:

500 — 2 % 26,280.000 x 300.000
Q= 2,050 x 10%

15,768.000
- 205
=+76,917
=277 kg

Jadi EOQ Bungkil Kelapa Sawit adalah 277kg
3. Menghitung Economic Order Quantity (EOQ)
DCP sebagai berikut:

£00 = 2 % 3,139.000 x 100.000
Q= 11,300 x 10%

627,800.000
1,130

/555,575
= 23,558 kg

Jadi EOQ DCP adalah 23,558kg
4.  Menghitung Economic Order Quantity (EOQ)
Dedak Padi sebagai berikut:

£00 — 2 x16,060.000 x 200.000
Q = 4,012 x 10%

_ 6,424.000
T 401,22

= /1,6011
=126 kg

Jadi EOQ Dedak Padi adalah 126kg
5. Menghitung Economic Order Quantity (EOQ)
Endomix sebagai berikut:
2 X 146 x 50.000
Eoe = 44,300 X 10%
14,600.000
T 4,430
=/3,295
=57 kg
Jadi EOQ Endomix adalah 57kg

3.2. Usecase Diagram

Use Case diagram, yaitu menggambarkan
skenario atau interaksi yang dapat dilakukan oleh
seorang aktor, aktor disini hanya berupa admin,
karena setiap sistem ini dibangun untuk mendukung
pihak pimpinan dalam menentukan keputusan jadi
tidak diwajibkan untuk diketahui dalam user yang
banyak. Adapun use case diagram tersebut dapat
dilihan pada gambar 1 berikut:

us s
Entry Data.
{> Pemakaian Barang

|
1

|

| Him \

; \f
|

n
i Analisa EOQ
Pimpinan\
Membuat Laporan

Gambar 1. use case diagram

3.3. Activity Diagram login

Dalam sistem aplikasi pengendalian persediaan
bahan baku pakan domba PT. Eldira Fauna Asahan,
dimana langkah awal melakukan login terlebih
dahulu. Adapun Aktivity Diagram Login tersebut
dapat dilihan pada gambar 2 berikut:
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act 1. Activity Diagram Lngm/

Admin Sistem

Menamilkan Form Login

Validasi Username Dan
Password

Akses Aplikasi

Mmasukkan Username.
Dan Password

Menampilkan Pesan

Valid

Menampilkan Halaman
Utama

Final

Gambar 2. Activity Diagram Login

3.4. Class Diagram

Class diagram sering diunakan untuk
menampilkan kelas tabel, field dan operasi dari
program ke databse yang digunakan. Adapun class
diagram tersebut dapat dilihan pada gambar 3
berikut:

class class diagram
User
- Password:int
- Usemame: int
+ Exit int
+ Loginfyint
Analisa EOQ
- bisya_pesan
- jmi_ekonomit
e 7 - jmi_entenal
Pemakaian i
— P - Kt tahun
o T - d_barang
- Hgs - jumlsh - Faidur Raadl
v ::_b:mng . ‘Ehaag - jumlsh_terima $ Randlfm
- Nm_barang =i - kd_baran
ol_palai ! _barang
- Pesediasn - tgl_terima
- Satuan + Creat(: int
- + Deletef int + Crestel) int
+ Crestf int + Resdly int + Delete(yint
+ Deletel it + Updsirint + Readl int
+ Readl} int + Updatelyint
+ Update(int

Gambar 3. Class Diagram
4. TAMPILAN HALAMAN

4.1. Halaman Login

PT ELDIRA FAUNA ASAHAN

nTRUN,
T
& g
R
L e
Username
Username ‘
Password
Password ‘

erapkan Economic Order Quantity (EQQ) untuk Pengendalian dan Persediaan Bahan Baku Paka

Gambar 4. Halaman Login

Form login digunakan pertama kali untuk
masuk  kesistem, sebagai hak akses untuk
menjalankan sistem tersebut. form login terlihat
seperti gambar 4 diatas.

4.2. Menu Utama

Bagian menu utama adalah menjalankan sub-
sub menu dalam menu tersebut. Halaman menu
utama terlihat seperti gambar 5 dibawah ini :

e Reowd gt

Gambar 5. Menu Utama

4.3. Menu Data Persediaan Bahan Baku

Menu ini berfungsi untuk memasukkan dan
menambahkan data bahan baku pada sistem
pengendalian persediaan bahan baku pada PT. Eldira
Fauna Asahan. Halaman menu data persediaan
bahan baku terlihat seperti gambar 6 dibawah ini :

PTELDIRAFAUNAASKHAN  Babsosiu  Supber Moy EOQ» v Pemdksne S Lpesn~  Pasweed  Logt

DATA BAHAN BAKY

+Tam\ ek

Sow 1 v enes Seac:

Mo l: NodeBahanBaby || Mamabshamisks || Hegabed | Sk | Saban | Bayeesm || BiaeSingas || LeedTimeha) || Al
TRE'Y Bugdidmatait 2080 g 3000 W25
1w Citfolix 70 v E 3w
1 il ik 0 ke 10 L1
) ek e o mm e}
G g #30 0 ke B T
E Gaan 15 ER ] JESEY 7
1w e L) [ s et
us Noses ) v mm 3 i
906K Oegzk 1 [ 10000 s
noR Rumpat Ot 40 1] kg 1w 1) 1 (Geat s

SoingLiu ek heries

Gambar 6. Menu Data Persediaan Bahan Bakljw ‘

4.4, Menu Pemakaian Bahan Baku

Menu ini berfungsi untuk memasukkan data
pemakaian bahan baku sesuai yang digunakan oleh
pemakai atau karyawan pengolahan bahan baku di
gudang. Halaman menu pemakaian bahan baku
terlihat seperti gambar 7 dibawah ini :
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PTELDIRA FAUNAASAHAN  BshonBsks  Sipler  Kagwan  BOQ»  Beie  Femakainr Sk Lipomn~  Pswsd  Lopt

TAMBAH PEMAKALAN
Fabar*
P
Tiggil*
D o
Kt
b B Hag pemabion ol St
[ K Junlsh Subteal
Tl
Lgvpmruiin | Oierbbioton| 1t

Gambar 7. Menu Pemakaian Bahan Baku

4.5. Menu Pembelian Bahan Baku

Menu ini berfungsi untuk memasukkan data
pembelian bahan baku sesuai yang dipesan oleh
pihak admin. Halaman menu pembelian bahan baku
terlihat seperti gambar 8 dibawabh ini:

PTELDIRAFAUNAASAHAN  SehmnBaibs  Spler FKxpwan E0Q»  Beiv  Pemdeime  Sob  Lyom  Paowd  Loput

TAMBAH PEMBELIAN

NoTransaksi*
[:ineitid

Tugal®

s 1

Sulr®

sy

Feterangn

Btk bugabe i S
Fiih behian bk M ]

W Bafbi Herz Iuriah subtral

SgremTorske Giasicion | #ieniel

Gambar 8. Menu Pembelian Bahan Baku

4.6. Menu Perhitungan EOQ

Menu perhitungan EOQ ini dapat menginput
hasil analisa EOQ yang berfungsi menentukan
jumlah pesanan ekonomis dalam satu kali pesan dan
pengorderankembali sesuai kebutuhannya. Halaman
menu perhitungan EOQ terlihat seperti gambar 9
dibawabh ini :

PERHITUNGAN £0Q

Vols Pubitungin 109* o
oy
Tl i
s g
Feeriogn Ao Perintan (Tabu)

590 B ot Quatity

ity Ol St

"

Rastsg W Pes s

Hapabvan

o

Gambar 9. Menu Perhitungan EOQ

4.7. Laporan Data Bahan Baku

Laporan data bahan baku ini berfungsi untuk
menjelaskan daftar bahan baku yang ada pada PT.
Eldira Fauna Asahan. Halaman laporan data bahan
baku terlihat seperti gambar 10 dibawah ini :

£)
# PTELDIRA FAUNA ASAHAN
LN/ T p——

Bala ks Bk

R an ] o
| [ase [}
] im0 0
ke ) w
o [ o)
| s [}
i L0 W
i m s =] o
b s s i M
b jrgze L 0
I | [ |

g

Hgion

Gambar 10. Cetak Laporan Data Persediaan Bahan Baku

4.8. Laporan Pemakaian Bahan Baku

Laporan data bahan baku berfungsi untuk
mencatat bahan baku yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan dalam penggunaan. Halaman laporan
pemakaian bahanbaku terlihat seperti gambar 11
dibawah ini :

)]

o)
(g P ELDIRA FAUNA ASAHAN

Dl e Ar Gt oA i K, A B, aepat A, S i 2

Euta Pemalanin Deal

W] e | e I e [ g [ i |
C e
L

Gambar 11. Cetak Laporan Data Pemakaian Bahan Baku

4.9. Laporan Pembelian Bahan Baku

Laporan data pembelian bahan baku ini
berfungsi untuk mencatat data pemesanan bahan
baku sesuai dengan kebutuhannya. Halaman laporan
pembelian bahan baku terlihat seperti gambar 12
dibawah ini :
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Gambar 12. Cetak Laporan Pembelian Bahan Baku
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4.10. Laporan Hasil Perhitungan EOQ

Laporan hasil perhitungan EOQ digunakan
untuk menjelaskan jumlah pesanan yang paling
ekonomis untuk satu kali pesan dan pengorderan
kembali sesuai kebutuhannya. Halaman laporan
hasil perhitungan EOQ terlihat seperti gambar 13
dibawah ini :
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Gambar 13. Laporan Hasil Perhitungan EOQ

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan dari
bab-bab  sebelumnya, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa, penelitian ini menggunakan
aplikasi bahasa pemrograman php pada PT. Eldira
Fauna Asahan dan pengolahan data persediaan
bahan baku dan laporan yang semuannya sudah
tersimpan secara komputerisasi.

Perancangan sistem yang baru dapat membantu
persahaan dalam pembuatan laporan persediaan
bahan baku pakan domba pada PT. Eldira Fauna
Asahan, sehingga memudahkan admin dalam
menghasilkan  informasi  yang cepat untuk
melakukan pengambilan keputusan.

Dengan adanya aplikasi yang menerapkan
metode Economic Order Quantity (EOQ) ini, sangat
dapat memudahkan perusahaan dalam menentukan
jumlah pemesanan yang paling ekonomis dalam satu
kali pesan sehingga dapat mengurangi pengeluaran
biaya.
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